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Covid-19 is an infectious disease caused by a virus that was first discovered
in China. At the beginning of 2020 this virus had entered Indonesia and
caused an economic crisis and paralyzed tourism, especially on the island of
Bali. This also has an impact on the Tenganan Dauh Tukad Tourism Village.
The closing of entry for foreign tourists to Indonesia also has an impact on
reducing the number of tourist visits to Tenganan Dauh Tukad Village. To
encourage economic growth so that tourism in the village of Tenganan Dauh
Tukad returns to life after the pandemic, a promotional tool is needed that
will be used to promote the village of Tenganan Dauh Tukad again. The
method used in this research is qualitative with the collection of
observational data, documentation and also literature. The theory used to
create this media is design theory.The promotional media that is considered
effective is Instagram content, seeing the increasing number of Instagram
users every year. With the creation of this promotional media, it is will be
able to increase the number of foreign and domestic tourist visits to the
tourist village of Tenganan Dauh Tukad so that the post-pandemic economy
can bounce back.

Keyword : Instagram content, promotional media, tourist village, Tenganan
Dauh Tukad, post-pandemic

ABSTRAK

Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus yang
pertama kali ditemukan di China. Pada awal tahun 2020 virus ini telah masuk
ke Indonesia dan mengakibatkan krisis ekonomi dan lumpuhnya pariwisata
khususnya di pulau Bali. Hal ini juga berdampak pada Desa Wisata Tenganan
Dauh Tukad. Dengan ditutupnya akses masuk wisatawan luar ke Indonesia
juga berdampak pada berkurangnya jumlah kunjungan wisatawan ke Desa
Tenganan Dauh Tukad. Untuk mendorong pertumbuhan ekonomi agar
pariwisata di desa Tenganan Dauh Tukad kembali bangkit pascapandemi
maka diperlukan sebuah sarana promosi yang akan digunakan untuk
mempromosikan kembali desa Tenganan Dauh Tukad. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pengumpulan data
observasi, dokumentasi dan juga kepustakaan. Teori yang digunakan untuk
menciptakan media ini adalah teori desain. Media promosi yang dirasa
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efektif adalah konten instagram, melihat semakin banyaknya pengguna
instagram setiap tahunnnya. Dengan terciptanya media promosi ini akan
mampu meningkatkan kembali jumlah kunjungan wisatawan asing maupun
domestik ke desa wisata Tenganan Dauh Tukad sehingga ekonomi
pascapandemi bisa bangkit kembali.

Kata Kunci: konten instagram, media promosi, desa wisata, Tenganan Dauh
Tukad, pasca pandemi

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara yang menyimpan
sejuta pesona dan keindahan. Keindahan alam
yang dimiliki Indonesia mendukung
perkembangan sektor pariwisata. Pariwisata
yang semakin berkembang di Indonesia selain
karena  keindahan alam, juga karena
keanekaragaman budayanya [1]. Di Indonesia
kini banyak terdapat bermunculan objek wisata
yang dikenal dengan “desa wisata” [2].
Tenganan Dauh Tukad merupakan desa wisata
Tenganan yang berada di Kecamatan Manggis,
Kabupaten Karangasem. Desa Wisata Tenganan
terdiri dari Desa Tenganan Pegringsingan dan
Tenganan Dauh Tukad. Kedua desa wisata ini
memiliki persamaan dari sisi tradisi dan budaya
Bali yang masih sangat kental dan tetap
dilaksanakan hingga saat ini. Desa Tengaan
merupakan Desa Bali Aga atau Bali Mula.
Keunikan tradisi dan budaya yang dimiliki Desa
Tenganan Dauh Tukad membuat banyak
wisatawan yang tertarik berkunjung ke sana.
Sebelum pandemi pariwisata di Desa Tenganan
Dauh Tukad termasuk ramai pengunjung baik
dari wisatawan domestik maupun mancanegara.
Terlebih lagi saat memasuki sasih kelima atau
pada saat acara perang pandan berlangsung,
jumlah wisatawan akan semakin meningkat.
Namun, sejak awal tahun 2020 ketika covid-19
mulai masuk ke Indonesia mengakibatkan krisis
ekonomi dan lumpuhnya pariwisata khususnya di
pulau Bali. Hal ini juga berdampak pada Desa
Wisata Tenganan Dauh Tukad. Dengan
ditutupnya akses masuk wisatawan luar ke
Indonesia juga berdampak pada berkurangnya
jumlah kunjungan wisatawan ke Desa Tenganan
Dauh Tukad. Padahal sebagian besar penduduk
Tenganan Dauh Tukad mengandalkan pekerjaan
dalam bidang pariwisata. Untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi agar pariwisata di desa
Tenganan Dauh Tukad kembali bangkit
pascapandemi maka diperlukan sebuah sarana
promosi yang akan digunakan  untuk
mempromosikan kembali desa Tenganan Dauh

Tukad. Media promosi yang dirasa efektif adalah
konten instagram.

Instagram merupakan salah satu media sosial
yang dapat memberikan layanan berbagi foto
dan juga video secara online. Di masa kini, sosial
media telah berkembang pesat, pengguna sosial
media bertambah dari tahun ke tahun [3].
Semenjak diluncurkan dari tahun 2010 hingga
saat ini pengguna instagram terus bertambah,
khususnya di Indonesia. Instagram terus
berkembang sebagai media sosial paling populer
di semua kalangan baik remaja maupun dewasa.
Berdasarkan data Napoleon Cat, ada 92,53 juta
pengguna Instagram di Indonesia pada kuartal IV-
2021. Jumlah ini bertambah 3,9 juta atau naik
4,37% dibandingkan kuartal sebelumnya yang
sebesar 88,65 juta pengguna. Angka tersebut
juga lebih tinggi dibandingkan kuartal yang sama
tahun sebelumnya yang sebanyak 83,77 juta
pengguna [4].

Melihat dari banyaknya pengguna instagram di
Indonesia membuat media ini menjadi efektif
digunakan sebagai media promosi. Khususnya
sebagai media promosi Desa Wisata Tenganan
Dauh Tukad dalam upaya meningkatkan
kunjungan wisatawan pasca pandemi.

2. METODE PENELITIAN

Tahapan dalam perancangan konten instagram
sebagai media promosi Desa Wisata Tenganan
Dauh Tukad dalam upaya meningkatkan
kunjungan wisatawan pasca pandemi meliputi
pengumpulan data berupa observasi,
dokumentasi dan studi kepustakaan. Observasi
dilakukan di Desa Tenganan Dauh Tukad,
Kecamatan Manggis, Karangasem. Dokumentasi
dilakukan dengan merekan berupa video dan
juga foto atau mendokumentasikan kegiatan-
kegiatan yang ada di Desa Tenganan Dauh Tukad.
Studi kepustakaan adalah suatu metode yang
digunakan untuk mendapatkan data vyang
bersifat teoritis dari beberapa literatur atau
bahan bacaan yang dapat di
pertanggungjawabkan kebenarannya [5].
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Literatur atau bacaan yang digunakan adalah
buku-buku vyang berkaitan dengan metode
penelitian, desain komunikasi visual serta artikel-
artikel tentang Tenganan Dauh Tukad.

Setelah data terkumpul maka akan dilanjutkan
dengan tahapan perancangan dari media konten
instagram, dimana tahapannya terdiri dari
Analisis SWOT untuk mengetahui faktor
kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman
dari kasus yang akan diangkat, penentuan
strateti kreatif, berupa pesan, strategi visual
serta gaya visual yang akan digunakan dalam
perancangan, menentukan konsep  yang
digunakan sebagai acuan dalam perancangan
serta merancang visualisasi desainnya.

Dalam proses perancangan menggunakan teori
desain yang terdiri dari warna, tipografi, ilustrasi,
serta teks yang digunakan dalam konten
instaram. Strategi yang digunakan dalam
postingan konten instagram juga menggunakan
teori promosi agar bisa tepat sasaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Objek Kasus ( Desa Tenganan Dauh
Tukad)
Desa Tenganan Dauh Tukad memiliki luas wilayah
sekitar 259,025 Hektar. Secara geografis batas-
batas desa Tenganan Dauh Tukad adalah sebagai
berikut, sebelah utara berbatasan dengan Desa
Tenganan Pegringsingan, sebelah selatan
berbatasan dengan Desa Sengkidu, batas barat
dengan Desa Pekarangan, Ngis, dan sebelah
timur berbatasan dengan Desa Pesedahan,
Nyuhtebel.
Jumlah penduduk Tenganan Dauh Tukad sekitar
251 Kepala Keluarga (KK), dimana mata
pencaharianya sebagai petani, peternak, tukang,
pengrajin, PNS, TNI/Polri dan swasta.
Kebanyakan masyarakat Tenganan Dauh Tukad
mengelola lahan perkebunan, bekerja di bidang
wisata dan juga kerajinan. Desa Tenganan Dauh
Tukad memiliki potensi kerajinan berupa
anyaman, kerajinan tenun gringsing dan menulis
lontar prasi [6]
Desa Tenganan Dauh Tukad merupakan salah
satu desa Bali Aga atau Bali Mula yang ada di Bali.
Desa Bali Aga atau Bali Mula merupakan desa-
desa yang telah ada sebelum Majapahit masuk ke
Bali dan masih tetap mempertahankan tradisi
serta budaya yang diwariskan nenek moyangnya
Tenganan Dauh Tukad menganut sistem
penanggalan yang berbeda dengan sistem
penanggalan Bali pada umumnya. Desa ini
memiliki beberapa upacara-upacara tersendiri

yang tidak dapat ditemukan di desa-desa lain
yang ada di Bali.

Desa Tenganan Dauh Tukad dan Tenganan
Pegringsingan memiliki beberapa kesamaan
dalam budaya. Salah satunya yang paling dikenal
adalah tradisi perang pandan atau “megeret
pandan”. Ritual perang pandan dilaksanakan
setiap sasih kelima atau bulan kelima dalam
perhitungan masyarakat setempat. Upacara
sasih kelima memiliki rangkaian upacara atau
tradisi yang unik dinataranya nulak damar,
metekrok, daha nyambah, kare-karean atau
perang pandan, ngelus babah, daha ngepik dan
perejangan/ penyuud aci sambah. Desa Adat
Tenganan Dauh Tukad juga memiliki tradisi yang
unik yang hanya terdapat di desa tersebut yaitu
mesabat-sabatan biu. Dilaksanakan setiap sasih
ketiga penananggalan desa setempat.

3.2 Perancangan Konten Instagram

Tahap awal yang dilakukan sebelum memulai
perancangan konten instagram Desa Wisata
Tenganan Dauh Tukad adalah menganalisa
kekuatan, kelemahan, ancaman serta peluang
yang dimiliki. Adapun analisa tersebut adalah
sebagai berikut :

Kekuatan (Strength) : Merupakan salah satu Desa
Bali Aga yang masih mempertahankan tradisinya.
Selain terkenal dengan tradisi perang pandan
atau mekare-kare, Tenganan Dauh Tukad juga
memiliki tradisi yang hanya ada di desa tersebut
yaitu mesabat-sabatan biu.

Kelemahan (Weakness) : Media promosi yang
dimiliki masih minim dan tidak up to date.
Peluang (Opportunity) : Adanya program
pemerintah untuk mengembangkan desa wisata,
banyak wisatawan yang masih tertarik dengan
wisata budaya dan tradisi Bali.

Ancaman (Threat) : Banyak desa wisata lain yang
lebih gencar promosinya melalui media sosial.

Berdasarkan analisa di atas maka strategi kreatif
yang akan digunakan dalam perancangan konten
instagram desa wisata Tenganan Dauh Tukad
dalam upaya meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan pascapandemi adalah sebagai
berikut:
a. Strategi visual
Pada perancangan konten instagram desa
wisata Tenganan Dauh Tukad, strategi
visaual yang akan digunakan yaitu dengan
menampilkan ilustrasi berupa ilustrasi
fotografi dari tradisi atau budaya yang
dimiliki, seperti ilustrasi foto daha pada saat
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berdandan menggunakan kain gringsing,
dan ilustrasi saat perang pandan
berlangsung. Komunikasi foto yang dikemas
secara kreatif akan dapat mempengaruhi
ketertarikan audience terhadap sesuatu
yang dipromosikan. Selain itu feed
instagram juga akan didesain dengan
ilustrasi seperti kain gringsing dan ditambah
dengan logo dari desa wisata Tenganan

Dauh Tukad. Adapun unsur-unsur desain

yang digunakan adalah :

1. llustrasi secara harafiah berarti gambar
yang dipergunakan untuk
menerangkan atau mengisi sesuatu [8].
llustrasi, menggunakan ilustrasi foto-
foto kegiatan adat / tradisi desa
Tenganan Dauh Tukad, foto suasana
desa, serta foto kain gringsing.

2. Warna dapat didefinisikan secara
obyektif/fisik sebagai sifat cahaya yang
dipancarkan, atau secara subyektif/
psikologis  sebagai  bagian  dari
pengalaman indera penglihatan [10].
Warna menggunakan warna dominan
putih dan cokelat. Warna cokelat yang
dipilih adalah warna turunan dari
warna kain gringsing agar senada.
Warna cokelat juga dapat
menimbulkan kesan hangat, klasik dan
juga tradisi yang khas.

3. Huruf atau tipografi adalah tanda

aksara dalam tata tulis yang
merupakan anggota abjad vyang
melambangkan bunyi bahasa. Huruf
sebenarnya dapat ditransformasikan
menjadi suatu karya seni, yaitu dengan
mengolah bentuk kata atau blok tulisan
sesuai fungsi masing-masing sehingga
kemudian tercipta suatu bentuk,
tekstur yang kemudian
dikomunikasikan sebagai pesan, mood,
atau berupa gambar hias [9].
Tipografi, menggunakan jenis huruf
sans serif agar mudah dibaca dan huruf
script  untuk memberikan  kesan
tradisionalnya.

Pesan

Bentuk pesan vyang digunakan dalam
perancangan konten instagram adalah
informatif dan juga persuasif. Pesan akan
diaplikasikan dalam pembuatan caption
dari setiap konten yang dibuat. Selan
ilustrasi yang menarik, pengolahan kata

dalam caption tentu harus dibuat
semenarik mungkin agar mampu menarik
minat audience yang melihat.
¢. Gaya Visual
Gaya visual yang ditampilkan pada
perancangan media poster ini adalah gaya
klasik dengan kesan tradisional Bali dan
lebih menonjolkan ilustrasi fotografi yang
diolah kembali dengan program komputer.
d. Konsep

Konsep pada perancangan  konten
instagram desa wisata Tenganan Dauh
Tukad adalah “klasik tradisional”. Kata
klasik dalam kamus besar Bahasa Indonesia
berarti termasuk dalam kesenian kuno
(Anwar,2003:238). Tradisi atau kebiasaan,
dalam pengertian yang paling sederhana
adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk
sejak lama dan menjadi bagian dari
kehidupan suatu kelompok masyarakat,
biasanya dari suatu negara, kebudayaan,
waktu, atau agama yang sama. Desain klasik
pada umumnya memiliki karakteristik
mayoritas penuh dengan hiasan / ornamen,
desain cenderung eksklusif, kemampuan
atau  keterampilan  yang  digunakan
berlandaskan pada tradisi alamiah secara
turun-temurun [5].

3.3 Visualisasi Konten Instagram Desa
Wisata Tenganan Dauh Tukad

Media  sosial Instagram  memiliki  grid
systemlayout sendiri yaitu rasio 1:1 dengan satu
baris terdiri dari tiga postingan [7]. Sehingga
dalam tampilan visualisasi instagram akan
menyesuaikan dengan format tersebut. Adapun
beberapa visualisasi dari konten instagram desa
wisata Tenganan Dauh Tukad terdiri dari :

1. Foto Profile

Gambar 1. Foto Profile Instagram Desa Wisata
Tenganan Dauh Tukad
(Sumber : Penulis )
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Foto profile terdiri dari tipografi dari Desa z"j&?dmm
Wisata Tenganan Dauh Tukad

menggunakan jenis font serif, sans serif dan
juga script. Pemilihan jenis font serif dan
sans serif berfungsi agar tulisan jelas dibaca
dan font script dapat memberikan kesan
tradisi atau anggun. Dalam tulisan TDT
dimana merupakan singkatan darikata
Tenganan Dauh Tukad menggunakan motif
lubeng, salah satu motif dalam kain
gringsing.

Feed Instagram

Beberapa contoh desain postingan feed
instagram desa wisata Tenganan Dauh
Tukad :

0ES.

Gambar 4. Contoh Feed Instagram Desa Wisata
Tenganan Dauh Tukad (Sumber : Penulis )

DESA MISATA

Suasana Desa Tenganan Dauh Tukad

(o %ﬂﬁ ot
~k mdonosia

] 2]
Gambar 2. Contoh Feed Instagram Desa Wisata
Tenganan Dauh Tukad
(Sumber : Penulis )

Gambar 5. Contoh Feed Instagram Desa Wisata
Tenganan Dauh Tukad (Sumber : Penulis )

HF p—
~k mdonosix

Suasana Desa Tenganan Dauh Tukad

"l ndohoans
“ <

Gambar 6. Contoh Feed Instagram Desa Wisata
Tenganan Dauh Tukad (Sumber penulis)

Y s CYRS
Gambar 3. Contoh Feed Instagram Desa Wisata
Tenganan Dauh Tukad (Sumber : Penulis )
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Dari beberapa contoh postingan feed instagram
di atas, menggunakan template yang sama yaitu
terdiri dari logo wonderful Indonesia agar
mencermikan dari wisata budaya atau desa
wisata yang dimiliki Indonesia. Logo desa wisata
Tenganan Dauh Tukad sama seperti foto profile
dari akun instagramnya, dan ornamen berupa
kain tenun gringsing yang menjadi kain khas dari
desa Tenganan. Hal ini berfungsi untuk
memberikan kesan seragam dalam tampilan feed
instagram.

Berikut merupakan tampilan akun serta
beberapa feed instagram jika dilihat secara
keseluruhan.

7:58 15,7KB/d .l .l & GD

<« Desa Wisata Tenganan D... O :

3.551 8.746 3.702
Postingan Pengikut Mengikuti

Desa Wisata Tenganan Dauh Tukad

Desa Tenganan Dauh Tukad,

Kecamatan Manggis,

Kabupaten Karangasem, Bali

Info Seputar Tradisi dan Budaya

Desa Wisata Tenganan D... selengkapnya

Diikuti oleh cahyadewibali, collecitionnew12, dan 33
lainnya

Mengikuti v Kirim Pesan Kontak v

T (DT (FOT) (ADT) (¥

Suasana Desa Daha TDT Truna TDT Perang Pandan Pere

® >

Gambar 7. Tampilan akun Instagram Desa Wisata Tenganan
Dauh Tukad
(Sumber : Penulis )

7:59 0,2KB/d.uill il & GD

& DesaWisataTengananD... )

H ® > &

T T e e N s || — —
TULT T e R 10T HT

U TOT T A T

Yo

" VF s
R T TTUCEE T Tor

i

&
e
{

A Q ® ©& @
" @ 4«

Gambar 8. Tampilan beberapa feed Instagram
Desa Wisata Tenganan Dauh Tukad
(Sumber : Penulis )

Dalam feed instagram tidak hanya menampilkan
foto saja tetapijuga berupa caption yang menarik
dan informatif sehingga bisa menarik minat
wisatwan berkunjung ke Desa Tenganan Dauh
Tukad. Contoh postingan feed beserta
captionnya adalah sebagai berikut:
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Gambar 9. Tampilan feed Instagram

Desa Wisata Tenganan Dauh Tukad
(Sumber : Penulis )

Caption :

This ceremony also known as Mekaré — karé
where the people involved ramming each other
with thorny pandan leaves as a symbol of the
dedication and offering to Lord Indra, the God of
War.

The main tools in this tradition is the shield that
is made from bamboo or rattan and pandan
leaves. The conductors of this ceremony strangely
do not feel pain because of the thorny pandan
leaves even though they are bleeding.

Let's go on a trip to Tenganan Dauh Tukad
Village!

Upacara ini juga dikenal sebagai Mekaré — karé
dimana orang-orang yang terlibat saling
bertarung dengan daun pandan berduri sebagai
simbol dedikasi dan persembahan kepada Dewa
Indra, Dewa Perang. Alat utama dalam tradisi ini
adalah tameng yang terbuat dari bambu atau
rotan dan daun pandan. Para pelaksana upacara
ini anehnya tidak merasakan sakit karena daun
pandan yang berduri meski mengeluarkan darah.

Ayo berwisata ke Desa Tenganan Dauh Tukad !
#desawisata

#desawisatatenganan
#desawisatatenganandauhtukad
#wisataindonesia

#ayokedesawisata

#ayoketenganandauhtukad

3. Story Instagram

Mesabat-sabatan Biu
Dasa Tanganan Dauh Tukad

y———

This caremony s a physical test on the basis of which the future
leaders of the young men's association (Teruna) are chosen: the
*Saye' {leader) and the 'Penampih (deputy). In the early morning
the young men pick bananas and banana tree stems [ Ngalang 2].
Whatever they cut will then belong to them to be sold after the
ceremony. The proceeds go into their budget. The day before
they got coconuts from the forest [Ngalang 1]. They will use
these for their fight in the main street - from Majapahit temple
1o the Bale Agung Temple around 9 o'clock. Afterwards the
younger boys, older boys, men and ladies will have a meal
together in traditional megibung style.
Please keep in mind - schedules are always based an the Balinese
concept of rubber time

Perang Pandan or Mekare-kare (Pandanus war) is held at
Tenganan Pegringsingan and Tenganan Dauh Tukad, Karangasem.
This combat comes simuitaneously with a temple celebration
called Usaba Sambah ta appease Lord Indra, the chief deity for
Tenganan people. During the Pandanus War, young men combat
‘with one another by using thorny pandanus and rattan shield.
They try to Injure each other by using the thorns. Wounds on
their bodies are the most pleasing offering to Lord Indra, This
festival is held every year in Sasih Sada (June) in Tenganan
Pegringsingan, and in Sasih Kasa {July) in Tenganan Dauh Tukad.
Both villages have a different calendar from the Balinese
calendar {and from eachother): In their vlllaga It Is Sasih Kalima
{the fifth month on their respective calendars). The meaning of
this ceremony Is as a rite of passage from teenaga to adulthood.
But then not only adolescents join this festival, but also children
and adults - but only male. They are very
enthusiastic and never feel hurt because of the wounds on their
bodies

Gambar 10. Contoh story Instagram
Desa Wisata Tenganan Dauh Tukad
(Sumber : Penulis )

Selain konten berupa feed instagram, promosi
desa wisata Tenganan Dauh Tukad juga bisa
dilakukan menggunakan story. Penggunaan fitur
story dalam instagram bisa memancing lebih
banyak followers untuk bergabung. Desain story
dalam instagram desa wisata Tenganan Dauh
Tukad senada dengan desain feed vyang
digunakan yaitu menggunakan warna dominan
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cokelat dan putih untuk memunculkan kesan
tradisional, berisi ornamen kain gringsing dan

dilengkapi

dengan teks yang memberikan

informasi tentang tradisi atau kegiatan yang
diposting.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan
disimpulkan

dapat (5]
konten

pemaparan di atas
bahwa perancangan

instagram sebagai sarana promosi meningkatkan
kunjungan wisatawan ke Desa Tenganan Dauh

Tukad sangat diperlukan.

Konten instagram

terdiri dari foto profile sebagai identitas dari desa
wisata Tenganan Dauh Tukad, feed serta story
instagram yang berisikan foto kegiatan serta
caption informatif agar mampu menarik minat
wisatawan untuk berkunjung ke Desa Tenganan (6]
Dauh Tukad. Konsep desain yang digunakan
adalah klasik tradisional dengan mengaplikasikan

unsur-unsur desain berupa

ilustrasi, warna,

tipografi dan juga teks.
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